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dilirik oleh bangsa-bangsa barat
karena kekayaan alamnya. Namun
kini, kendati kaya, Indonesia masih
tertinggal dengan negeri jiran, seperti
Singapura dan Malaysia. Penye-
babnya, seperti Schumpeter (1934)
bilang: Enterprenuership is driv-
ing force behind economic growth.
Kendati minim kekayaan alam, jiran
kita itu mampu mengubah knowl-

edge menjadi capital. Mereka’

mampu mengembangkan techno-

preneurship dan mendasarkan

pembangunan ekonominya pada
pengetahuan (knowledge based
economy) yang ditandai dengan
penerapan inovasi di bidang tekno-

logi dan manufaktur, layanan bisnis -

yang memanfaatkan pengetahuan,

serta produksi dan distribusi konten .

kreatif. :
Technoprenecurship

Technopreneur adalah entre-
preneur yang core businesses-nya
-berbasis pengetahuan atau tekno-

logi. 'Mereka menggunakan tekno- .

logi untuk menemukan produk atau
inovasi baru melalui proses komer-
sialisasi. Technopreneurship umum-
nya diwakili oleh perusahaan multi-
"media (ICT). Bisnis ini ditandai
dengan potensi pertumbuhan yang
tinggi serta penggunaan penge-
tahuan dan hak kekayaan.intelek-
tual. Misalnya, bisnis software kom-
puter, new media, electronic data-
bases and libraries, serta bisnis
pengiriman barang dan jasa melalu1
Internet (Ghazali, 2011).

Technopreneurship dapat mem-
berikan manfaat atau dampak, baik
secara ekonoini, sosial, maupun ling-
kungan (Suparno et al, 2008). Secara
ekonomi dapat meningkatkan efi-
siensi dan produktivitas, meningkat-
kan pendapatan, lapangan kerja
baru, dan menggerakkan sektor-
sektor ekonomi lain.

Dari sisi sosial, mampu mem-
bentuk budaya baru yang lebih
produktif dan berkontribusi mem-
berikan solusi pada penyelesaian
masalah-masalali sosial. Dari sisi
lingkungan, technopreneurship me-
manfaatkan bahan baku dari sumber
daya alam secara lebih produktif

dan meningkatkan efisiensi peng- -

gunaan sumber daya terutama
sumber daya energi.
Technopreneurship juga ber-

manfaat dalam pengem--

_ekonomi lemahdan men-
" dukung pembangunan
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bangan industri-indus-
tri besar dan canggih.
Selain itu, juga dapat
memberikan manfaat
kepada masyarakat yang
memiliki kemampuan

berkelanjutan. Menurut -
OnoSuparmoet.al (2012),
ada beberapa bidang
investasi dan inovasi
yang dapat diprioritaskan untuk
memberi manfaat kepada masyarakat,
terdiri dari (1) air, (2) energi, (3)
kesehatan, (4) pertanian, dan (5) ke-
anekaragaman hayati.

Peran Perguruan Tinggi
Realitasnya, rechnopreneur- .

ship di Indonesia belum berkem-
bang. Ini tercermin dari masih se-

dikitnya jumlah pengusaha berbasis
pengetahuan/teknologi. Minat dan

kemampuan technopreneurship

pun rmasih kurang. Akibamya, ke-

kayaan alam Indonesia yang melim-
pah tidak tergarap untuk mening-
katkan kesejahteraan rakyat. Situasi
ini perlu mendapatkan perhatian dari

pemerintah dan dunia pendidikan. -

Kini sejumlah perguruan tinggi
berlomba-lomba memasukkan pen-
didikan kewirausahaan dalam kuri-

kulum mereka. Beberapa perguruan
tinggi bahkan mencanangkan diri .
sebagai entrepreneurial university. -~

Universitas menyediakan inkubator,

.bisnis sebagai pusat pembelajaran
dengan iklim bisnis yang kondusif -
yang didukung oleh fasilitas labora--
toriun yang memadai. Sinergi antara

“technopreneur sebagai inisiator

bisnis, lembaga riset sebagai pusat’
inovasi teknologi baru, dan perusa-

haan modal ventura sebagai penyan-

dang dana, menjadi faktor penemu _

keberhasilan.

Multimedia University (MMU)

Malaysia merupakan salah satu
entreprenceirial university, di mana

mahasiswa strata satu yang sejak
masuk hingga wisuda mendapatkan
dorongan, pelatihan, dan dukungan .

untuk membangun start up bisnis.

‘MMU juga mengembangkan. entre-

preneurship dan riset bernilai ko-
mersial yang melibatkan dosen dan
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mahasnswa pasca sar-
jana (Teh Pei-Lee dan
.- Yong Chen-Chen,
12008). o

- . MMU menerap-
kan pendekatan triple

. kerjasama antara .Uni-
- . versity(U), Government
(G), dan Industry (I)
secara efektif. Menurut
pendiri Triple Helix As-
sociation, Henry Etz-

‘kowitz (2002), interaksi antara Unj-
. versity, Industry, dan Government
(U-I-G) adalah fondasi penciptaan

dan/atau pengembangan kegiatan
inkubator yang bersifat privat,

.-publik, «atau sostal, pusat penelitian

dan modal ventura. Interaksi U-I-G

"adalah. interaksi dalam masyarakat

berbasis ilmu pengetahuan (know!-

'edge—based society).

Misi kembar

Perguruan tmggl lain yang ber-
komitmen menuju entrepreneurial
university adalah National Univer-

- sity of Singapore (NUS). Dengan
‘misi ‘kembar’ perguruan tinggi yakni

(1) mendidik warga negara, serta (2)
berkontribusi- pada penciptaan
pengetahuan baru melalui kegiatan
penelitian dan pengembangan
(R&D), NUS menambahkan misi
‘ketiga’ yakni mengembangkan ke-
wirausahaan untuk merespon kebu-

‘tuhan ekonomi Singapura dengan

menciptakan industri berbasis pe-
ngetahuan/inovasi serta komer-

sialisasi (Poh-Kam Wong et al,
- 2007). ‘

. Untuk menjadi entrepreneunal_
" university, NUS menciptakan divisi
- atau organisasi baru yang disebut

NUS Enterprise. Organisasi ini

~bertujuan memasukkan dimensi-

dimensi entrepreneurship dalam
aktivitas pendidikan dan penelitian.
Mereka méengangkat seorang pro-
fesor yang telah mengembangkan

temuan-temuannya untuk diko-

mersialisasi sebagai CEO. CEO
kedua adalah mantan pemodal
ventura yang memiliki péngalanun

. riset dan. start-up bisnis. NUS lin-
" terprise berfokus pada internasio

nalisasi dan kolaborasi indusn| hi
dang riset dengan penckannn paun

helix model (strategi.

“dibebaskan

risct-riset yang berkualitas,
Komitmen NUS untuk menjadic
entreprencurial university di-
ungkapkan oleh Prof Shih Choon
Fong (2002); “NUS bercita citnuntuk
berdivi di antava entreprencurial
universities, loi sejulan dengan visi
kami untuk menjiadi perusahaan

- pengetahunn global (global knowl-

édge centerprise), Kimni telnh meng-
ambil langkah-langkah untik me-
nyuntikkan dimensi Kewirnusahaan.
Kami telah mendivikan NUS Finter-
prise sebagai « free enterprise zone,
di mana inovasi dun kewlirnusahaan
dari aturan-aturan
tradisional.” .

Untuk mencapai citn-cita itu,
NUS mereformasi kebijukan univer-
sitas tentang komersialisnsi tckno-
logi dan pengembangan Fntrepre-
neurship Centre dengan lungsi pen-
didikan, riset, jangkauan, dan du-
kungan usaha. NUS juga mengem-
bangkan kerjasama inovasi dengan
industri dan universitas di luar negeri
di bidang lingkungan dan teknologi
air, biomedis, serta interactive digi-
tal media.

~ Kebijakan ini didukung oleh

tenaga dosen, peneliti dan maha-
siswa yang nuonpuni. NUS mmerckrut
dosen dan peneliti asing dengan
jumlahsignifikan. Tahun 2006/2007,
NUS memiliki 51 persen dosen asing
dan 78 persen peneliti asing. Mereka
juga merckrut mahasiswa-maha-
siswit berbukat dari luar negeri, ter-
masuk Indonesin. Mereka difasilitasi
dan diberi beasiswu penuh. Selesai
kuliah, mereka Lmgsung ditampung
di perusahaan-perusahaan besar i
Singapura.

Dari sini kita bisa belajar bahwa

- untuk menuju Entreprenerial Uni:

versity dan membangun techuno-
preneurship, perguruan tinggi perlu
mentransformasi peran sebagai
penyedia pendidikan don pencipta
ilmu pengetahan dengan menam-
bahkan peran komersialisasi ilnu pe-
ngetahuin dan berkontribusi pada
pengembangan perusahaan. Untuk
itu, perguruan tinggi harus mening-
kntkin otonominya . nw; Illllzﬁl\.ltl\.lll
kualitas penelitiannya, dan memba-
npon ok dengan indusui, **

Yohanes Widodo, Down Ilmu
KNomunikasi FISIP Universiras
Atma Jaya Yogyakaria.



